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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh likuiditas dan ukuran 

perusahaan terhadap agresivitas pajak. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tiga tahun yaitu 2022 – 2024. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022 – 2024, dengan 

total populasi sebanyak 228 perusahaan. Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada periode 2022 – 2024, yang dipilih menggunakan metode 

purposive sampling yaitu pemilihan data berdasarkan kriteria tertentu. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menggunakan sampel sebanyak 54 

data, terdiri dari 18 perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI), peneliti menyimpulkan bahwa variabel likuiditas dan ukuran 

perusahaan berpengaruh simultan terhadap agresivitas pajak. Variabel likuiditas 

berpengaruh signifikan negatif   terhadap agresivitas pajak. Variabel ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to analyze the effect of liquidity and company size on 

tax aggressiveness. The type of research used is quantitative research. This study 

was conducted in manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange for a three-year period starting from 2022 - 2024. The population used 

in this study is all manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange in 2022 - 2024, a total population of 228 companies. The sample used 

in this study is manufacturing companies in various industrial sectors listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2022 - 2024, selected using a purposive sampling 

method, namely selecting data according to certain criteria. Based on the research 

that has been conducted using a sample of 54 data, consisting of 18 companies in 

various industrial sectors listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX), the 

researcher concluded that the variables of liquidity and company size have a 

simultaneous effect on tax aggressiveness. The liquidity variable has a significant 

negative effect on tax aggressiveness. The variable of company size has no 

significant effect on tax aggressiveness. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Agresivitas pajak merupakan upaya perusahaan dalam mengelola beban 

pajak seminimum mungkin yang dapat dilakukan dengan tindakan merekayasa 

pajak (tax planning) yang dilakukan dengan cara legal (tax avoidance) maupun 

secara ilegal (tax evasion). Merekayasa pajak yang legal digunakan untuk  

mencari celah yang terdapat dalam peraturan perpajakan yang ada untuk 

menghindari pajak atau biasa dikenal dengan penghindaran pajak (tax 

avoidance). Sedangkan cara ilegal adalah dengan cara melakukan pelanggaran 

hukum untuk mengurangi bahkan menghilangkan beban pajak atau biasa 

disebut dengan penggelapan pajak (tax evasion), (Ayuningtyas dan Pratiwi, 

2022). Tindakan agresivitas pajak dapat terjadi karena adanya perbedaan 

kepentingan antara pemerintah dengan pihak manajemen perusahaan selaku 

wajib pajak, dimana pemerintah mengharapkan penerimaan pajak yang sebesar 

– besarnya  sedangkan berkebalikan dengan perusahaan sebagai wajib pajak 

akan berusaha untuk meminimalkan beban yang harus dibayarkan, salah 

satunya adalah pajak (Yudhatama, 2023). 

Tindakan perusahaan dalam mengurangi nominal kewajiban pajak dapat 

dilihat dari seberapa agresif tindakan manajemen dalam menurunkan beban 

pajaknya (Ariani dan Pratiwi, 2020). Banyak perusahaan yang memandang 

pajak sebagai faktor utama dalam mengurangi laba perusahaan sehingga 

perusahaan melakukan berbagai upaya untuk mengurangi beban pajak 



 

 

(Yudhatama, 2023). Dengan semakin banyaknya celah dalam peraturan 

perundang – undangan yang dimanfaatkan oleh perusahaan, maka semakin 

besar kemungkinan suatu negara mengalami kerugian pajak (Purba dan 

Kuncahyo, 2020). 

Pembahasan mengenai agresivitas pajak menjadi penting untuk dibahas 

karena dapat berdampak pada tidak optimalnya penerimaan pajak suatu negara. 

Berdasarkan laporan tahun 2024 yang dilakukan  oleh Tax Justice Network 

(TJN) yang merupakan organisasi independen berbasis di London, Inggris yang 

berjudul “The State of Tax Justice 2024 ”, menjelaskan bahwa aksi 

penghindaran pajak telah merugikan global sebesar 492M USD per tahun. 

Dalam laporan yang sama juga, dijelaskan bahwa Indonesia berada di peringkat 

6 di Asia dan ke-3 di Asia Tenggara dengan tingkat kerugian pajak terbesar 

selama tahun 2024 dengan USD 3.041,6. Dengan menggunakan kurs Rupiah 

per Rabu (20/02) sebesar Rp. 16.357, maka kerugian tersebut setara dengan Rp. 

49,75 Triliun. 

Tabel 1.1 Daftar Negara di Asia dengan Kerugian pajak Terbesar 

No. Nama Negara 
Total Kerugian Pajak Tahunan  

(Miliar USD) 

1. China 30.938,2 

2. India 21.577,1 

3. Japan 15.618,4 

4. Philiphines 6.933,6 

5. Vietnam 5.878,6 

6. Indonesia 3.041,6 

Sumber : Tax Justice Network (2024) 



 

 

Di  Indonesia, salah satu indikator yang dapat digunakan untuk 

mengukur penerimaan pajak adalah menggunakan rasio pajak (Tax Ratio). Tax 

Ratio adalah perbandingan antara pendapatan pajak negara dengan total nilai 

barang dan jasa yang di hasilkan (Palupi et al., 2023). Berikut adalah grafik tax 

ratio yang diperoleh Indonesia dari 2019 – 2024. 

Gambar 1.1 Tax Ratio tahun 2019 – 2024 

 

Sumber : Laporan Tahunan DJP 2024 

Perubahan grafik di atas dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah 

satunya adalah pertumbuhan PDB yang tidak diimbangi dengan peningkatan 

penerimaan pajak. Pemerintah terus berupaya memaksimalkan penerimaan pajak 

setiap tahun, mengingat pajak menjadi sumber pendapatan utama bagi negara. Hal 

ini dibuktikan dengan realisasi laporan keuangan yang di publikasikan oleh 

kementerian keuangan  

Tabel 1.2 Realisasi penerimaan pajak di Indonesia pada tahun 2019 - 2024 

Tahun 2019 2020 2021 2022 2023 2024 
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Target 1577,6 1198,82 1229,6 1485 1718 1998,8 

Realisasi 1332,2 1069,98 1278,63 1716,77 1869,23 1932,4 

Capaian 84,84% 89,25% 104% 115,6% 108,8% 97,2% 

Sumber : www.kemenkeu.go.id 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa realisasi penerimaan 

pajak Indonesia pada tahun 2019 – 2020 gagal mencapai target yang di 

tetapkan, hal ini di dasari dengan adanya penurunan harga komoditas, 

melemahnya ekonomi global, terlalu banyak insentif pajak yang diberikan 

pemerintah, pemanfaatan data dan informasi yang belum optimal, serta adanya 

tahun politik pada tahun 2019 yang mengakibatkan tertundanya pemungutan 

pajak beberapa sektor, seperti e-commerce (www.money.kompas.com). Dan 

pada tahun 2020 terdapat pandemi covid-19 yang memberikan dampak yang 

signifikan terhadap penerimaan pajak. Namun demikian, pada tahun 2021 

penerimaan pajak kembali ke zona positif dan melampaui target yang di berikan 

yakni Rp1.278,63 triliun dengan pertumbuhan sebesar 19,3 persen dan semakin 

naik di tahun 2022 yakni Rp1.716,77 dengan pertumbuhan 34,3 persen. 

Ditahun 2023 penerimaan pajak sebesar Rp1.869,23 triliun dengan 

pertumbuhan sebesar 8,9 persen. Dan pada tahun 2024 penerimaan pajak 

mengalami pertumbuhan sebesar 3,5 persen, namun gagal mencapai target 

pajak yang ditetapkan. hal ini disebabkan adanya penurunan profitabilitas 

perusahaan yang terdampak oleh fluktuasi harga komoditas global pada sektor 

pertambangan (www.pajak.go.id). 

Menurut Aris et al., (2022), pemerintah Indonesia terus mengupayakan  

pemaksimalan penerimaan pajak negara agar dapat mencapai target yang ada. 

http://www.kemenkeu.go.id/
http://www.money.kompas.com/
http://www.pajak.go.id/


 

 

Namun, tujuan pemerintah dalam memaksimalkan penerimaan dari sektor pajak 

tersebut berbanding terbalik dengan tujuan perusahaan sebagai wajib pajak. 

Perusahaan. Perusahaan yang merupakan wajib pajak badan memiliki 

kewajiban perpajakan yang mana semakin tinggi penghasilan yang diperoleh, 

maka semakin tinggi pula beban pajak yang harus dibayarkan. Perusahaan 

selalu berusaha untuk memaksimalkan laba dengan mengefisienkan biaya – 

biaya termasuk pajak, karena perusahaan harus menanggung biaya – biaya 

tersebut. Oleh karena itu, perusahaan membuat strategi untuk meminimalkan 

beban pajak. Kurangnya kesadaran dan kepedulian wajib pajak akan pentingnya 

peran pajak dan keengganan untuk membayar pajak ketika memperoleh 

penghasilan dapat menimbulkan tindakan agresif seperti penggelapan pajak. 

Agresivitas pajak dapat didefinisikan sebagai perilaku manajerial yang 

dilakukan oleh manajemen perusahaan dengan membuat beban pajak yang 

diperoleh lebih rendah dari jumlah yang sebenarnya. 

Salah satu faktor yang dapat mengukur tingkat terjadinya agresivitas 

pajak adalah likuiditas. Likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk 

menggambarkan seberapa baik sebuah perusahaan dapat membayar kewajiban 

jangka pendeknya secara tepat waktu, biasanya dalam kurun satu tahun ( Alam 

dan Kurniasih, 2020). Perusahaan dengan tingkat likuiditas tinggi cenderung 

memiliki sumber daya memadai, sehingga memungkinkan untuk memiliki aset 

lancar yang cukup guna menutupi kewajiban jangka pendek. Sebaliknya, ketika 

likuiditas perusahaan rendah, hal ini menunjukkan ketidakmampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dengan baik. Kondisi tersebut bisa 



 

 

mendorong perusahaan untuk mengambil langkah agresif dalam perencanaan 

pajak guna memperbaiki posisi likuiditasnya (Herlinda dan Rahmawati,  2021). 

Hal ini didukung oleh penelitian Allo et all., (2021), Simanungkalit et all (2023) 

bahwa likuiditas berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Sedangkan  

penelitian Fauziah et all., (2023), Berlianah (2023)  menunjukkan bahwa 

likuiditas secara parsial tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

Faktor lain yang mempengaruhi agresivitas pajak adalah ukuran 

perusahaan. Menurut Ramdhania dan Kinasih (2021), ukuran perusahaan 

adalah  suatu skala  ukuran yang mencerminkan seberapa besar perusahaan 

tersebut, yang dapat diukur melalui total aset atau total penjualan. Perusahaan 

besar biasanya memiliki aset yang signifikan dan semakin besar asetnya, makan 

semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut. Setiap tahun aset tersebut 

mengalami penyusutan dan biaya penyusutan ini berperan dalam mengurangi 

pajak yang harus dibayar. Dengan demikian, meskipun perusahaan memiliki 

skala yang besar akan tetap dapat menjaga keuntungan yang tinggi karena 

beban pajak yang didapat lebih kecil. Perusahaan besar cenderung memiliki 

lebih banyak aktivitas, yang  berdampak pada jumlah saham yang beredar dan 

potensi keuntungan yang lebih besar. Seiring dengan peningkatan keuntungan, 

beban pajak perusahaan besar pajak juga cenderung lebih tinggi sehingga ada 

kemungkinan perusahaan tersebut terlibat dalam strategi  agresivitas pajak 

untuk mengurangi beban pajaknya (Herlinda dan Rahmawati, 2021). Penelitian 

Alfaridi  (2020), Utomo dan Fitria (2020) menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. 



 

 

Sedangkan penelitian Nurfalah dan Prihatni (2023), Efilia et all.,(2023) yang 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap 

agresivitas pajak.  

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang tidak konsisten, Maka 

penelitian ini akan melakukan pengujian kembali mengenai faktor – faktor yang 

mempengaruhi agresivitas pajak. Penelitian ini adalah replikasi dari penelitian 

Allo et al., (2021) yang melakukan penelitian tentang pengaruh likuiditas dan 

ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak (studi empiris pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016 – 2018).  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah di uraikan, maka rumusan 

penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh likuiditas dan ukuran perusahaan terhadap agresivitas 

pajak ? 

2. Bagaimana pengaruh likuiditas terhadap agresivitas pajak ? 

3. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengaruh likuiditas dan ukuran perusahaan terhadap 

agresivitas pajak  

2. Untuk menganalisis pengaruh likuiditas terhadap agresivitas pajak 

3. Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak 

 



 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diharapkan dapat 

memberikan manfaat teoritis maupun praktis yakni sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan sebagai referensi perkembangan 

ilmu pengetahuan lebih lanjut terlebih dalam hal yang berkaitan dengan 

agresivitas pajak. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pemerintah 

Penelitian ini diharapkan menjadi rujukan bagi pemerintah dalam 

melakukan evaluasi kebijakan perpajakan, penyusunan regulasi yang 

lebih spesifik, peningkatan pengawasan pajak, perencanaan anggaran 

negara yang lebih akurat, dan mendorong keadilan dalam pajak. 

b. Bagi perusahaan 

Penelitian diharapkan dapat memberikan masukan serta pemahaman 

pikiran mengenai agresivitas pajak bagi perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI dalam pengambilan sebuah keputusan bagi pemilik 

perusahaan, manajer, regulator, dan investor. 

c. Bagi Akademis dan Penelitian Lanjutan 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu acuan 

atau sumber referensi bagi lingkungan akademis untuk melakukan 

penelitian di waktu yang akan datang. 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan 

sampel sebanyak 54 data, yang terdiri dari 18 perusahaan sektor aneka 

industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), peneliti menarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel likuiditas dan ukuran perusahaan berpengaruh secara simultan 

terhadap agresivitas pajak 

2. Variabel likuiditas berpengaruh signifikan negatif terhadap agresivitas 

pajak 

3. Variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

agresivitas pajak  

5.2 Keterbatasan  

Setelah melakukan analisis pengujian dan interpretasi data, terdapat 

beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, di antarannya : 

1. Penelitian ini menggunakan obyek penelitian dari sektor aneka industri 

sehingga hasil dari penelitian ini tidak bisa di generalisasi dari sektor 

yang lain. 

2. Penelitian ini menggunakan regresi linier berganda, yang menjelaskan 

hubungan langsung antar variabel. 



5.3 Saran  

Peneliti menyadari tidak ada penelitian yang sepenuhnya bebas dar 

kesalahan atau kekurangan. Dalam penelitian ini, terdapat beberapa 

keterbatasan yang perlu diperhatikan. Oleh karena itu, peneliti memberi 

beberapa saran untuk mengatasi keterbatasan tersebut, sebagai berikut : 

1. Sebaiknya perluas sampel penelitian, sehingga hasilnya lebih dapat di 

generalisasi secara lebih luas 

2. Disarankan menambahkan variabel lain, seperti leverage, 

profitabilitas, agar mendapatkan hasil yang lebih komprehensif terkait 

faktor – faktor yang mempengaruhi agresivitas pajak.  
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